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ExecutiveSummary
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Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran suatu proses yang terjadi dalam kelas antara
pendidik dan peserta didik, baik secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak
tatap muka. Pembelajaran dikatakan proses mengajar antara pendidik dan peserta didik dimana
guru membimbing, mendidik, mengajarkan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan bagian dari kehidupan, secara singkat IPA dapat diartikan
pengetahuan yang rasional tentang alam semesta dengan segala isinya. IPA atau science dapat disebut
sebagai ilmu pengetahuan alam, atau ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. IPA
membahas tentang gejala-gejala alam yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang
dilakukan oleh manusia. Berdasarkan hal tersebut pembelajaran IPA hendaknya membuka kesempatan
untuk siswa membangun pengetahuan sendiri dengan aktif melalui pengamatan maupun percobaan-
percobaan dalam pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru masih menggunakan buku tema dan LKS.
Dimana buku tema dan LKS kurang meningkatkan semangat belajar siswa.Dan belum tersedianya modul
dikarenakan proses pembuatan modul memakan waktu yang cukup lama dan membutuhkan biaya yang
cukup banyak. Dalam hal ini siswa membutuhkan materi tambahan untuk dijadikan pedoman, baik dalam
pembelajaran maupun dalam pembuatan tugas sekolah dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.Oleh karena itu, siswa membutuhkan buku yang berisi kumpulan materi yang disusun secara
sistematis dan menarik seperti berisi gambar dan warna agar menarik siswa mempelajari, serta membantu
guru dalam proses pembelajaran. Peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Pendekatan Saintifik Tema 6 Materi Siklus Hidup
Hewam Dan Upaya Pelestariannya Untuk Siswa Kelas IV SDN 26 Gasan Kecil Kabupaten Agam.”.

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan Research and
Development (R&D) dengan menggunakan modivikasi model 3-D yaitu terdiri dari tahap define,
design, dan development. Subjek uji coba modul pembelajaran IPAini adalah siswa kelas IV SD
N 26 Gasan Kecil yang berjumlah 9 orang siswa. Pada tahap validasi,modul yang sudah
dirancang, dilanjutkan dengan kegiatan validasi oleh validator yang terdiri dari 3 orang dosen
FakultasKeguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta. Untuk tahap praktikalitas
dilakukan setelah modul divalidasi dan layak untuk diuji cobakan dengan tujuan mengetahui
tingkat kepraktisan modul pembelajaran yang sudah dibuat.

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran IPA Berbasis
Pendekatan Saintifik diperoleh rata-rata validitas secara keseluruhan 3,80 dengan kriteria sangat
valid., sedangkan untuk rata-rata praktikalitas oleh guru dan siswa diperoleh rata-rata
keseluruhan 93,20% dengan kriteria sangat praktis.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaranIPA Berbasis
Pedekatan Saintifik ini sangat valid dan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran IPA,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran di kelas IV SDN 26
Gasan Kecil Kabupaten Agam.

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Pendekatan Saintifik, IPA



Wella Safitri.2022.“ Development of Science Learning Modules Based on Scientific Approach
Theme 6 Materials on Animal Life Cycles and Conservation Efforts for Fourth Grade
Students of SDN 26 Gasan Kecil, Kabupaten Agam”. Thesis. Elementary School Teacher
Education, Faculty of Teacher Training and Education, BungHatta University.

Adyvisor:Dra. Gusmaweti, M.Si

Learning is assistance provided by educators so that the process of acquiring knowledge and
knowledge, mastering skills, and character, as well as forming attitudes and beliefs in students can occur.
Learning is a process that occurs in the classroom between educators and students, either directly such as
face-to-face activities or not face-to-face. Learning is said to be a teaching process between educators and
students where the teacher guides, educates, teaches students to achieve learning goals.

Natural Science is a part of life, in short IPA can be interpreted as rational knowledge about the
universe and all its contents. Science or science can be referred to as natural science, or the study of events
that occur in nature. Science discusses natural phenomena based on the results of experiments and
observations made by humans. Based on this, science learning should open up opportunities for students to
build their own knowledge actively through observations and experiments in learning.

In the learning process at school, teachers still use theme books and worksheets. Where the theme
books and worksheets do not increase students' enthusiasm for learning. And the module is not yet available
because the module making process takes quite a long time and requires quite a lot of cost. In this case,
students need additional material to be used as a guide, both in learning and in making school assignments
and can be applied in everyday life. to attract students to learn, and help teachers in the learning process.
Researchers conducted development research with the title "Development of Science Learning Modules
Based on Scientific Approach Theme 6 Animal Life Cycle Materials and Their Preservation Efforts for
Fourth Grade Students of SDN 26 Gasan Kecil, Kabupaten Agam.".

The type of research conducted is Research and Development (R&D) development
research using a 3-D model modification consisting of define, design, and development stages. The
subjects of the trial of this science learning module were the fourth grade students of SD N 26
Gasan Kecil, totaling 9 students. At the validation stage, the module that has been designed is
followed by validation activities by a validator consisting of 3 lecturers from the Faculty of
Teacher Training and Education, Bung Hatta University. The practicality stage is carried out after
the module is validated and feasible to be tested with the aim of knowing the level of practicality of
the learning module that has been made.

Based on the results of research on the development of science learning modules based on
the scientific approach, the overall validity average was 3.80 with very valid criteria, while for the
average practicality by teachers and students, an overall average of 93.20% was obtained with very
practical criteria.

From the results of this study, it can be concluded that the scientific approach-based
science learning module is very valid and very practical to use in science learning, so it can be used
as one of the teaching materials in learning in class IV SDN 26 Gasan Kecil, Kabupaten Agam.
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